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PERJUANGAN KH. ZAINI FUN'IM SSBAGAI SSORANG
ULAMA; PSNDIDIK DAN POLITIKUS

A, Sebagai Ulama

1. Pengertiasn Ulama

APV

Jamak dari mufrad (kata tunggal) f})u; ('21im)yang

Kata Ulama Berasal dari bahasa Arab

berarti orang yang berilmu atau orang yang ber pe
ngetahuan, kata rmXS' adalah isim yang diserupa -
kan dengan isim fail (J}\.}J‘rwl{ PSS L eﬁu"ﬁ-‘ )
Kata 3\s 2daleh isim fail dari fiil ‘.»\J—;?-agg
berarti ia telah berilmu atau mengetahui. Sedangkan
kata Ulama ( s\ ) berarti orang- orang yang

berilmu stau orang- orang yang mengetahui.1

Delam pemakaian perkataan Ulama di Indonesia
ag8k bergeser sedikit dari pengertian aslinya dalam
bahasa arab. Yang mana perkataan 'alim dapat di-
artikan sebagai seseorang yang Jjujur dan tidak -
banyak bicara. Sedangkan perkestazan Ulams disini di
pakail delam arti mufrat atau tunggal, sehingga ks

lau,dimaksud jameak meka harus ditambah dengan -

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesiz,Pen. Hids
karya Agung Jakarta,Cet.VII, 1927, hal.187



kaidah -kaidah bahapa Arab, sehingga menjadi para
ulama atau ulama- ulama. Dan perkataan ulama ini
pada umunya hanya dipergunakan untuk para ahli

dalem agama Islam.

Dalam buku Kyai dan Perubahan Sosial, edi
tor DR. Hiroko Horikoshi, ulama adalah sskelompok
sarjana hukum Islam yang secara tradisional ber
fungsi sebagai muballigh, guru dan tempat Dberta

nya umat Islam dan khalifah.2

DR. Muttulada dalam kajian ilmiahnya yang
berjudul Islam di Sulawesli Selatan menyatakan
ulama adalah orang- orang yang tinggi dalam penge
tahuannya tentang agema Islam dan menjadi contoh
atau tauladan dalam mengamalkan agama dalam kehi=

dupan.3

Begitu juga dalam Al Qur'an surat Al-
Faatir ayat 28 :

5:'21sz osle oo U gl

"Sesungguhnya orang yang takut kepada -
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2 Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial ,
P3M, Cet. I. 1987, hal. 36

3 Taufiq Abdullah, Agama dan Berubahan Sosial ,
CV. Rajawali, Jakarta, 1983, hal. 308




Allah diantara hamba Nya hanyalah Ulama"’.4

Dengan beberapa pendapat serta diperkuat -
o0leh kelamullah $ersebut menunjukkan bahwa  Ulama

adalah orang yang menguasal ilmu secara mendalam -
serta mepunyai akhlak yang mulia dan terpuji,mere-
ka mampu mencerna pakna dari ciptaan Allah kemudi
an mengimaminya, juga mengamalkan dalam bentuk pri
laku dan amalan- amalan shaleh serta selalu menja=
lankan perintahfiya dan menjahui larangan Nya. Jadi

karekteristik ulama adalah: iman, ilmu dan amal.

Perlu ditekankaen disini bahwa ahli- ahli
pengetahuan Islam dikalangan umat Islam disebut
ulama. Di Jawa Barat mereka disebut ajangan. Di
Jawa Tengah dan Jawa Timur, ulama yang memimpin pe
santren disebut kyai.5Di Minangkabau Ulama dikenal
dengan sebutan guru atau syekh, sedangkan di daerah

Lombok ulama dikenal dengan nama tuan guru.

Untuk lebih jelasnya yang dimaksud dengan -
istilah ulama dalam skzipsi ini adalah orang Islam
yang mempunyai pengetahuan keagamaan secara menda-

lam, merupakan figur kepemimpinan, sekaligususebagai

4 Depertemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemah,
Pen. Mahkota, Surabaya, 1989, hal.700

> Zamehsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, LP3ES,
Cet. VI, hal. 55
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tampuk pemimpin non formal. Sedangkan istileah kyai
adalah suatu gelar yang diberikan kepads individu
yang sudah kata gbri Ulama, disamping itu sebagai
pengasuh pondok pesantren dan termasuk tokoh  yang
arif, berwibawa den bijsksana dalam mengemban tampuk
kepemimpinan. Sedengkan yang dimsksud Ulama “disini
adalah KH., Zaini Mun'im, dimana beliau ikut andil
menyisrkan Islam se jak masih berada di Pamekasan
madura sampai setelah menetap di karanganyar Paiton

Probolinggo.

2. Perjusngannya Dalam Masyarakat

Dalam maysarakat kita ; terutama dalam kala
ngan umat Islam itu sendiri, baik pedesaan maupun
di kota, khususnya di. Paiton Probolinggo dan=:--ge
kitarnyas Apa -yang dinamakan Ulama bukanlah merupa
kan hal ysng asing lagi, sebab Ulam2 dalam kehidu.
pan masyarakat sudah merupakan seorang yang paling
dekat padanya. Dimana ie memberi pelajaran agama ke
pada masyarakat dan bimbingan ke jalan yang benar -

benar di dunia dan akhirat.

Hiroko Harikoshi menganggap bahwa fungsi
keulamaan dari Kyai dapat dilihat dalam 3 aspek
yaitu

a. Sebagai Pemsngku masjid dan madrasah.

b. Sebagai pengajar dan pendidik.



c. Sebagai ahli dan pengussa hukum Islam.11

Imron Arifin berpendapat bahwa :

® Missi utama bagi kyai adalah sebagai peng
ajar dan penganjur dakwah Islam dengan baik
ia juga mengambil alih persn lanjut dari ._.
orang tua, ia sebagai guru sekeligus pemimpin
rohaniah keagamaan serta bertanggung Jawab
untuk perkembangan kepribadian maupun keseha
tan jasmani anak didiknya. Dengan otoritas
kerohanian, ia sekaligus menyatakan . " hukum
dan aliran- alirannya lewat kitab- kitad
Islam klasik yang diajsrkan di pesantren Dbi
naannya. Para kyai berkeyakinan bahwa mereks
adalah pewaris dan penerus risalah Nabi, se
hingga mereks tidak.: hanys mengsa jarkan ke
agamaan tetapi Juga hukum dan praktek keaga-
maan sejak dari hal yang bersifat ritus sam
pai prilaku sehart - hari. Keberadaan kyai
akan lebih sempurna apabila memiliki masjid
pondok Santri dan is ahli dalam mengajarkan
kitab- kiteb Islam klasik ".ix —.:.. ! :

Menurut Hasyim yang dikutip oleh Imron Arifin
secara umum keberadaan kyai ateu ulama dalam kaitan
nya dengan doktrin Ulama pewaris nabi, antara lain
adalah :

1. Ulama sebasgai-penyiar agama Islam

2, Ulama sebaggi pemimpin rohani

3. Ulama sebagai pengemban amenah Ilahi

4, Ulama sebagai pembina umat

5. Ulama sebagai penuntun umat

" Hiroko horikoshi, Op cit,hal.115

12 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai kasus Pondok
Pesantren Tebu Ireng,Kalimasahads Press, 1993, hal.15




6. Ulama) sebagagt penegask kebenaran.13<9

Profil Ulsma adalzh suatu figur manusia yang
jujur dan ikhlas, segala pengetahuannya diperoleh
dari kitab- kitab agema e2tau dari sumber - sumber

lainnya yang disampaikan.kepada masyarakat tanpa

mengharspkan ganjaran yang bersifat komersial muupun

morsl. Segala amel dan pengetshuannya yang telah
sedang maupun yang aken: dilakukan hanyalah | meng
harapkan ridha Allah semata. Profil yang demikian -
itulah yang menggugah dan menyskinksn hati dan..jiwa
mayarakat, bahwa ia memang benar- benar pantas se
bai pembangun dan pembina morsl masyarakat vang
diikuti dan ditaati, sebageimana Firman Allah dalam

surat Al Hasyr ayat 7 :

\,.wbwfﬁwL., o;,\,'_s" Jg—«*‘/—";(—:-" L')
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Artinya:

" . ...e..e0.. ap3 yang diberikan Rosul kepadamu -
terimalah dia, Dan apa yang telah dilarangnya psa
damu maki tinggalkanlah. Dan bertagwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukum =

Nya.

51pid, hal. 32

14Departemen Agame Ri, Op cit,hal. 916



Berdesarkan firmen tersebut, dengan ulama
merpakan titik sentral umet, guna-_ _:z untuk men
dapatkan we jangen, fatwa, pendepat saran atezu " huah
pikiran. Karena itu ia hanya komitmen dengan ke-
benaran tanpa terpengaruhi oleh perasaan fanatisme
kepada suatu golongan. Begitu juge kebencian ter
hadap salah satu golongan itu tidak dapat mempenga
ruhi darinyz dala :. memutuskan sesuatu, Demikian
pula kecintaan terhadap salzh satu golongan tidak
dapet mempebgaruhi dirinys dalam memutuskan sesuatu
Adil dan bijaksané selalu menyertai dirinya dalam .

memituskan perkara atau kalau ia dimintai fatwa.

Tidak jarang ulama menjadi pendengar setisa
dan menerima keluhan- keluhan mesyarakat, sekaligus -
sebaggi pencari jalan ke luer .."": dari masalah yang o
dihadapi masyarakat danisebagai pelindung dalam ke
sulitan atsu kesusahan yang dialami, sehingga segala
ucapan, petuah, penssehat dan petunjuknya tentang -
kehidupan yang berkaitan dangan masakah- masalah -
sgama selalu dipatubi, ditasti dan dijalankan dengan
rasas ikhlas oleh pengikutnya. Begitu juga esktifitas
nya dijadikan contoh, panutan dan suru tauladan ma

syarakat, sesuai dengan hadis nabi Muhammaq saw,



" Bahwa Ulsma adalah pewaris para nabi "

Sebagai pewaris mabi, mska tugas ulama tidak
ringan. Ia harus bisa memelihara agar warisannya itu
tetap terpelihara skan kemurniamnya, ia harus  biss
memelihara asgama yang yelah dibawa beliéu, sehingga

bisa meneruskan misi dan amsnah itu kepada umst.

Demikian pula perjusngan KH. Zaini Mun'im se
bagei seorsng figur ulsma, menurut belieu menyiarkan
8gama adalah tugas yang harus diembannya. Sehingga
beliaupunm tidak pernah kenal waktu apabila mendapat
undengan dan tidak . pérnzh;memendang derajat. Beliau
ini dikenal dengan singa podium dengan semengatnys -
menyeruksn 2gama kepada masysrakat. Setiap ada undapg
an-helisau selalu hadir, kecali kalau tidak dalam ke
adaan terpaksa, sampai hampir meninggalpun belisu ms
sih sempat memberi pengajian ke daerah Gending Probo

’

linggo yaitu pada tanggal 22 juli 1976.

Pada mulenys KH. Z3ini Mun'im dslam menyiar -
kan agama dengah mengaddkan dakwah secara ..sembunyi
sembunyi karena pada masa itu masyarakat belum meng
akui adanys kemampuzn kemampuzn dan kealiman belisau
bahkan memusuhinya, sebab mereka merasa terusik kare
na perbuatan dan kesenangannya dilarang. ﬁamun pada_
akhirnya -masyarakat mengakui keberadaan KH. Zaini se

cara totzl, sehingga-dalam mengembangkan pondok

~—— s e
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mendapatkan dukungan dari masyaraket. Masyarskat se
tiep sae2d mengadakan kerjs bakti dengan membebat se
mak belukar yang ada disekitar dan juga membangun

pondok secara bergotong royong.

Tntuk membina mesyerpkat ¥H, Z2ini Mun'im me
rintis dengan mengzdakan pengajian rutin yang di
bina langsung oleh beliau sendiri, szat itu disem a
ping dakwah agamaiﬁt:samping itu pula pembinsan da
ri dalam melalui péra tokoh mesyarakat yang Dber -

kunjung kepada beliau.

Untuk menyadarkan masyarakat pertama kali
yang dilakukan oleh KH. Zaini dengan melalui cara
yang cukup unik den tidsk masuk akal, sebab untuk
mengatasi masyarakat yang amoral dan jahat hanya
dengan meletakkan sasah ( alat penajam pisau) yang

didekatnya ; zi'g .S 3-z%i, > ada surau (tempat ber

ibadéh). '

Setiap harinya selalu ada pendeoduk Karanganya
Paiton yang datang ke rumah beldau untuk Dbertanya
tentang masalah- masalah agama, mereka apabila mem
punysi masalah selalu minta pendapatnys, maka dengan
sabar belisu melayani apa yang selezlu dituturkan -

oleh masyarakatnya.

15 Muyan:, Wawanraza, di Karanganyer, tanggal
17 april 1995



Untuk mengentas kemiskinan KH. Zaini Mun 'im
mengenalkan tanaman tembazkzu pada masyarakat yang
pada mulanya mereka menganggap itu adalah sesuatu
yang tidak dapat dimakan dan itu jelas tidang mung
kin menghasilkan apa -apa, akan tetapi setelah mere
ka mengetahui bahwa tanaman tembakau adalah tanaman
yang dapat membushkan hasil (keuntungan),maka tampem
an tembakau memasyarakat di desa Karanganyar yang
pada mulanyarbibit.tembakau tersebut dibawa oleh
KH. Zaini dari Madura, bahksan beliau mengajarkan -
sistem perdagangan untuk mengentas kemiskinan.Dengan
Ydemikian telah diketahui bahwa misi yang dikembang
kan oleh KH, Zaini Mun'im bukan saj2 misi agama te

tapi jug2a misi pengembangan kemasyarakatan,

Kedudukan dam peranan ulama yang dianggap se
bagai orang yang dihormati dan dimulyakan, tidak
mudah dip&ihars dan dipertahankan. Pencemaran nams
ulamepun tidak bisa dihinderi. Ini dapst saja di -
lakukan oleh segelintir orang yang memandang bahwa
kedudulian para ulama dapat dijadikan ajang untuk
yang mudah demi kepentingan pribadi. Dengan demikian
muncullah pengegtian etau macam ulama yaitu ulama

duniawi dan:.ulam=z ukhrowi.

Dengan profil ulama yang tercemar, maka se<a

ra sadar atau tidak, masysrakat akan memberikan pe



nilaian tersendiri, mana ulamaz yang sebenzrmya dan
mana yang tidak. Delam penilaian ini akan terlihat
penzgunaan pengetahuannya dan penampilannya dalam
masyarakat. Sikap, sifat dan tindakannyalah yang

akan membedakan antara ulama duniawi dan ukhrowi

Pada dasarnya kebutuhan hidup’ manusia tidak
bisa~terlepas dari dus unsur yang berkaitan dengan
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Kebahagia-
s manusis bisa tercapai bila kedua kebutuhan ter

sebut terpenuhi,

Bila jiwa menusis itu tidak terarahy maka -
kehidupannya selalu menuruti hawa nafsu, atau bils
pede diri manusia itu mengelami kekosongan bathin
maka is akan mudah terbaws oleh arus aps saja,hing
ga mencelakakan dirinyas, maka ulamalzh yang me -

megang kendali pimpinan.

Mengingat persnan dan keduduken ulams itulah
maka KH. Zaini Mun'im beruszha keras untuk ikut
berjuang..dalam merobah ei¥at,. sikap dan perbuatan

masyaraskat.

Demikianlah perjuangan KH, Zaini Mun'im &2
bagai'.seszomg .figur ulema, beliau dengan tabah dan

sabar serta tawakkal kepada Allah.



B. Sebagai Pendidik

1. Pondok Pesantren sebagai Lembagas Pendidikan

Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisionsl dimana
para siswanya tinggal bersama dan belajgr dibawah
bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih di-

16 Sedangkan masjid se

kKenal dengan sebutan ®"Kyai".
bagai pusat lembaganya, sebagai tempat mendidik pa
ra santri, terutama dalzm praktek sembahyang lima
waktu,sembahyang jum'at dan pengajaran kitab- kitab

klasik.

Sebagai lembaga Islam dalam pendidikan yang
dikelola seutuhnya oleh kyai dan santri, keberada-
an pesantren pada dasarnya berbeda diberbagai tempst

baik kegistan maupun bentuknys.

meski demikian secar2 umum dapat dilihat ada
nya pols yasng sama dalam pesantren, persamasn - per
samaan tersebut oleh Zamhari dhafir dapat dibedakan
menjadi dua segi, pertama, adalsh segi fisik yang
terdiri dari empat komponen pokok yang selalu ada
pada setiap pesantren yaitu :

a. Kyai sebagai pemimpin pendidikan, guru dan

16Zamakhsyari Dhofir, Op cit, hal.44



panutan.

Sa’ tri sebegai peserts didik atau siswa.
Masjid sebagai tempat penyelenggaraan pen i=-
didikan, pengajaran dan peribadatan.

Pondok sebagai asrama untuk mukim santri,.

Sedangkan segi ke dua adalah komponen non

fisik yaitu dititik beratkan pada pengajsran kitsb

kitab Islam .klasik, tanpa pengajaran kitab- kitad

klasik,

maka pondok pesantren bukan lsgi asli.

Beberapa ksrakteristik pesantren secara umum

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pondok pesantren tidak menggunskan batasan-
batasan umur bagi para santri.

Pondok pesantren Jjuga tidak menerapkan batas
waktu pendidikan karena sistem di Pesantren
bersifat pendidiken seumur hidup.

Santri tidak diklasifikasikan menurut ke-
lompok umur

Tidak batasan bermukim bagi santri
Pesantrenpun tidak memiliki aturan administe
rasi yang tetap selama tidak menimbulkan ma

s2lah dalam tingkah laku. !’

17
Pesantren

Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai Ksasus Pondok
Tebu Ireng,Kalimashehada Press, Malang,1993

hal. 4
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Sebagai lembags pendidikan, pesantren ikut
bertanggung jawab terhadap proses pencerdasan bang
s2 secara keseluruhan, sedangkan secera khusus pe
santren beritanggung jawab atas kelangsungan tradisi
keagsmaan (Islam) dalam srtisn yang seluas -luasnya
Dari titik pandang ini, pesantren berangkat secara
kelembagaan maupun inspiratif, memilih model vang
diresakan mendukung secara penuh dan hakekat pen
didiken manusia itu sendiri : yaitu membentuk menu-
sia manusia mukmin se jati yang punya_kwalitas moral

dan intelektuals

Selama ini masih banyzk dijumpai pesantren
pesantren yang tersebar dipelosok tanah air,terlalu
kuat mempertahankan model tradisi pendidikannya yang
dirasakan klas&k, sebzgaimana awal sitem pengajaran
itu sendiri. Pesantren tersebut cenderung menama:=-
kan dirinya-sebagai pesantren "Salaf ", Walaupun de
mikisn, lsmbat laun berkembeng dan sedikit Dbanysk
mulzai membuka diri padas dunia luer, tentunys dengen

penyaringan yang cukup ketat.

Pada-dasarnys pendidikén pesantren memang lea~
bih mengutamakan psda aspek keagamaan, dengan metode
klesiknya. Hingga sekarang ini "TeXt book" yesng di~
pakai sebagai behan dan meteri pendidikanny2 berkait-

an eret dengan buku- buku klssik, tulisen ulama =



-

salaf, yang di Indonesia populer dengan nama%kitab
kuniné? Kitab- kitab kunmng ini dibegi dan diklasi
fikasikan dalam bentuk kurikulum dengen anotasi me
nurut taraf kemampuan enmk didik (santri) dan klas
masing- masing sesuai dengan taraf- taraf psykolo

gisnyasz

Di sisi lein, pondok pesantren disamping se -

bagai lembaga pengembangan ilmu pengetahuan,khusus
nya ilmu pengetahuan asgama, is juga mermpakan 1lem
baga perjuangan dan lembaga pelaysnan masysrakat.

Sebagai.. lembaga perjuangan ,is telah membuktikan

keterlibatannya dalam perjusngan kemerdeksaan bangss
serta mempertahankannya dari ganggusn, baik dari -
dalam msupun dari luar. Sebagsi lembaga pelayanan
masya-rakat, secara tidak langsung memempatkan pe
santren dalam posisi yang sangat dekat dengan ma

syarakat.

Kehidupan di pessniren yang diwarnai olen.=

rutinitag,dikombinir dengan kesedisan melakukan se -

genap perintah kyai,guna memperoleh barokahnya,dan
sudah barang tentu memberikan bekas yang mendalam-
pada jiwa seorang santri, dan bekas inilah yang ps
da gilirannya dapat membentuk sikap hidupnya sendi
ri pulay; Siksp hidup bentukan pesantren ini menjadi

pilihan ma syarakat dalam menghadapi perkembangan



zaman yang tidak menentu, dan ini merupsken ciri -
utama kondisi serba transisiondl dazlem masyarakat de
wasa ini. Maka disinilah terletak dasys tarik yang be
sar dari pesantren. Sehingga tanpa adanya keselaras

an dan kemampuan, baik deri kyai atau bawahan di-

dalam mencapai suatu tujusn. Maks pondok pesantren «'

yang dipimpinnya-~tidak akan mengalami kemajuan sertes

tujuan yang dihsrapkan tidak akan tercapai.

Perjuangannya Dalam:Pesantren

Keterlibatan KH. Zaini Mun'im sebagai se=
orang pendidik dalam rangka menyebarkan agama lewat
pendidikan atau demi menegakkan nilsi- nilai Islam
belisu dengan jalan menjadi seorang pendidik di -
bidang‘ilmu agama, Hal ini dimulai sejak beliau ma
sih berada di Pamekassn Madura, hanya dengan meng

ajarkan kitab- kitab saja.

Tepi lain halnya dengan setelah pindahnya ke
Probolinggo, mzka beliau mendirikan sebuzh sarana -
pendidikan dalam bentuk klasikal pada tahun 1950,pa
da mulznya iz hanya mempunyai santri leki-laki saja
dengan jumleh sebanyak 30 orang, teapi dengzsn perkem
bangan yang cukup cepat, maka pads tahun 1965-1970
beliau sudah mempunyzi santri sebanyzk 943, dengan
santri leki- laki sebanyak 675 dan sentri putri se

banyak 268.

S0



Jumlah santri Dari Lima Tahunsan

NO Tahun Jumlah‘Santri , Jumdah
Laki-laki Perempuan
01 1950 30 - 30
02 1950 =1955 195 - 195
03 1955 -1960 360 - 360
04 1960 -1965 202 135 455
05 1965 -1970 675 268 943
06 1970 -1975 820 417 1237
07 1975 -1980 1446 54 1978
08 1980 -1985 1872 1157 3029
09 1985 =1990 2001 1948 3949
1990 -1994 2138 2008 4146

10

Dokumen Pondok Pesantren Nurul Jadid

§/



Perjuangan KH. Zaini Mun'im dalsm menyeberkan
e2gama Islam melalui pendidikan (menjadi seorsng pen
didik) delam menegakkan nilai- nilai Islam, terus di
kembangkan. Belizu dengan sabar dan setis dapat men

didik santri- santrinya hingga sampai hayatnysa.

Didalem mendidik santri- santrinya KH. Zsaini
Mun'im selalu menarlamkan budi pekerti yang luhur, be
liau'sangat menyengi sentri- ssntrinys disamping ke
luarga :dan putra- putrinyas. Perhatisn beliau terhadpp
para santri cukup besar, beliau bukan hanya mengajar
membina tetapi juge mendidik, harapan beliau  bukan
hanga menjadi orang yang kamil tetapi lebih dari itu
menjadi orang yang berguna bagi masnusia lebih- 1lebih
bagi ‘agama, sehingga dengan didikan belisau yang cu-
kup perhatian itu dapat menghésilkan produk  santri
yang berguna dan juga serba guna. Sebagaimansa yvang
kita lihat sekarang ini, banyak dari santri beliau
Yangi.sukses dalam hidupnya den banyak juga yang ter
jun di dunia pesantren (memiliki Pesantren) bahkan
juga sebagsi tokoh masyarakat. Dengan demikian cita
cita belisu bukan saja suatu propagands yang tidak
berarti tetapi suatu jaminan menghasilkan manusia
manusia yang berkwalitas iman dan Islam serta penge
tahuannya. Pesantren mempunysi cita- cita agar diri

ny2 menjadi masyarakat orang muttaqin yang membisasa
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kan pengalaman taqwa, daleam agidah dan ibadah serta

tagarrub kepada..Allah.

Kegiatan- kegisztan pondok pesantren Nurul -
Jadid dimasa KH. Zaini Mun'im, pada garis besarnya

terbagi menjadi tiga macam Yaitu :

a. bersifat non kurikuler
b. Bersifat kurikuler

c. Bersifat praktikum (ketersmpilan)

a. Pendidikan non kurikuler.

Yang dimaksud disini adalah pendidikan e«
yang tidak mengikuti suatu kurukulum pendidikarm
tertentu. Menurut biasanya pendidikan yang ber
sifat seperti ini dilaksanakan menurut Jjadwal =-
yang ditentukan oleh yang akan memberikan pen=-
didikan atau pengajaran itu, maka disini sang
gurunya atau kyainya yang akan memberikan peng
ajsran dan mengaturnys dengan ketentuan jadwal

yang sudah ditentukannya.

Sebagaimana pengajian kitab dan aplikasi-
ken oleh KH. Zaini Mun'im :

1). Kitab, yaitu :

~ Pafsir Al Qur'an (A1 Jalalain)
- Riyadus Shalihin
+ Alfiyah



- Asbazh wan nadloir

- Fathul wahab

Tafsir, dekte susunan beliau sdéndiri

- Kifayatul Ahyar

Ushul Figh - Abul Wahab Khzlaf.

Ilmu Balaghah
2), Aplikasi

- Bahasa Aradb

- Ushul Fiqh (khusu mahasiswa PTID)

Dan masih banyak lagi aplikasi- aplikasi-
yengdiberikan beliau, khusunya kepada para maha
siswa dan asasatidz. Dan pada hari- hari / bulan
puasa beliau mengisi khataman- khataman kitab
separti tafisr Ja lalain, kitab- kitab fiqih dan

bahasa arab.

Juga putrz beliau yang pertama KH. Hasyim
Zaini ikut ektif memberikan pengajian kitab, mem
bantu syshandanya., Pengajian yang diberikan anta
ra lain :

- Baiquni

Zubat

Jawahirul lMaknun

Sullamul Taufiq

Alfiyah

Sullamul Munewarah dan lain sebagainya.

3



Disamping putranys sendiri juga dibantu -

oleh santri- santri yang sudah mampu pengetahuan

nya.

Adapun sistem pengajian- pengajiannya se

bagai berikut :

1)s

2)a

3).

Sitem Sorogan

Dimana para santri maju pada kyai untuk
mengaji salah satu kitab dan kemudian
sang kyai memberikan batasan- batasan
tentang kitab- kitabnya yang akan di
bacakan. Dengan demikian kyai melaysani

santri secara individual.

Sistem Bandongan

Dimana santri mengisi (memberikan arti

makna dan memberikan tanda kembalinya
suatu dhomir) dan kyai membacs kitab -
dengan menyebutkdn kedudukan kalimat
serta makna kedalam bahasa yang dimeiw=
ngerti oleh psra santri).

Tahussus (pendalaman suatu bidang ke
ilmuan). Ini merupaksn kombimasi anta-
ra kedua sitem di atas, yaitu merupakan
kuliah umum. Atau dimana para santri -
ikut pengajisn menurut kemampian atau

penguasaan dalam suatu kiteb.



b. Pendidikan Kurikuler

Yang dimaksud disini adalah pendidikan
yeng mengikuti suetu kurikulum pemerintzh, dalam
hal ini beik yang beraplikasiikepada Depertemen
Pendidikan den Kebudayaan atzu kepada Departemen
Agamp. Dan dengan demikian lembaga- lembaga pen
didikan ysng add di pandok pesantren, kurikulum

nys sesuai dengan yang menjadi affiliasinya.

1). Lembaga Pendidikan yang beraffiliasi pada

Depertemen Pendidikan danaKebudayaan :

a). Sekolah Menengazh Pertams (SMP) Nurul -
Jadid.

b). Sekolah Menengah Atas (SMA) Nurul Jadid.

c). Sekolah Dasar Islam (SDI Nurul Jadid I ,
0 SR S 7 A W ‘

2). Lembaga pendidikan yang .beraffiliasi pada
Departemen Agapa:
a). Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid (MINJ).
b). Mad#tasah Tsanawiyah Nurul Jadid ( MIsNJ)
c¢). Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ).
d). Madrasah Tsanaeiyah Negeri (MIsN).
e). Madrasah Aliyah Negeri (MAN).
f). Pergyruan Tinggi Ilmu Dakwah (pTID) -

Nurul Jadid.
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¢. Pendidikan Praktikum / Keterampilan

Pendidikan ini dimaksudkan untuk memberi
bekal pada parb-santri dslam bidang ketzZampilan -
dan bermacam - macam keahlian yang dapat menunjanmg
serta melengkapi pengetahuan yang dimiliki sanrti
Pendidikan inipun diharepkan dapat menjadi pen=-
dorong dan menyadarkan para santri untuk memiliki
sifat wiraswasta serta pola hidup kemanusissn -
yang mandiri yaitu suatu sifat yang mudah meng
gantungkan diri pada orang lain atau menunggu da

tangnya jabatan dari pemerintah.

Sebagaai suatu lembaga tradisonal, sebagai
lembaga pribumi yang berwatak mendiri, sudsh se
wajarnya pesantren disamping secara idtiqomah da-
pat melahirkan para ulama / kyai, mampu melahir -
kan pimpinan masysrakat pengemban:negara, Juga
tidak mengesampingken adanya pendidikan keterampi
lan atsu praktek keahlian yang dapat dijadikan be
kal hidaup oleh para santrinys apabila terjun di
tengah- tengah masyarskat, demikianlah harapan

dari KH. Zaini Mun'im.

Dan dengan demikian Pesantren dalam propor
sinys tidak sebagai lembaga pendidikan keagamaan
atau produk ulama / kyai, tepapi luas lagi peran

annys.



Pesantren sebagai suatu lembaga yang-ha -
rus mampu melahirkan motivator dalam pemgembang-
an masyarakat, melahirkan insan- insan potensial
dalam menempatkan agama sebagaii motivator dan
pranata yang mampu menciptakan ethos kerjs ( se

mangat kerja) di tengah- tengah masyarakat.

Adanys pengetrapan pendidikan ketrempilan
dan bermacam- macam praktikum (keahlian), bukan
berasrti pesantren dijadikan "bemgkel kerajinan"’
atau "bengkel pertukanggn®™ atau pula sebagai pre
duk&i menusia yang a2hli mesin dan sebagainya.
Tapi lebih dari itu adalah dengan pendidikan ke
trampilan itu semats- mata ingin membekali pare
santri sgar mandiri, tidak gampang goyang skibat
kegoncangan ekonomi serta kegoncangan masa depan

yang akan diaslaminya.

Adapun kegiatan ketrampilan yang dilaksana
kan adalah : -

1). Jahit menjahit.

2). Bongkar pasang radio.

3). Membuat batu bata.

4). Membanpun perumahan (pondok)

5). Bercocok tanam.

6). pengembangan usaha perajudan.

7). Keterampilan berkoperasi. .

¢
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Dalam bidang kerajianan / keahlian antara

lain adalah :

1). Tulis menulis hzlus
2). Seni melukis.

3). Pengaturan administrasi.

Sedangkan .dalam bidang kesenian, antara -
lain adalah :

1). Seni baca Al Qur'an.

2). Seni bela.:diri.

3). Tulis menulis artikel.

Kegiatan ysng mengarah pada pembinaan men
tal serta kecekstan dan kedewasasn santri di -

tempuh dengan melalui kegiatan :

1). Latihan- latihsn pidato.
2). Dabating club.
3). Study club.

4). EKeterampilan dalam berorganisasi.

Kegiasten laih yang dilaksanakan dalam uss
ha bagaimana santri terdorong untuk lebih gigih-
dalam segala sspek pendidikan yang diterapkan -
belajarhya dslam pesantren, maka pada skhir ajar
en ateu:menjelang liburan puasa, diadakan ber
macam- macam perlombaan antars santri, sep2rt

Lomba-pidato, cerdas tangkas, lomba baca kitab .



muhafadhah (menghafal nadhamasn), lomba membaca

Al Qur'an, lomba membaca khatbah,18

Kemudian ketrampilan yazng dilsksanakan di

bagian santri putri yaitu antara lain :

1)..Jahit menjahit.
2). Praktek memasak.
3). Pendidikan kese jahteraan Keluarga.

4). Kursus organisass.

Dan suatu hal yang paling penting dalam -
pembinsan pendidikan praktikum yang menjurus ke
pada kegiatan peribadatan serta pemahaman agams
yakni diadakannya praktek atau peragaan ibadah
yeng hal ini tidak hanys tertuju psda santri, -
tapi juga masyarakat khususnya yang menunaikan -
ibadah haji, seperti : peragaan manasik haji di
halaman pesantren, peragaan 1ﬁadah shalat, ber
wudlu', bertayammum, praktek membungkus dan me

nyembahyangkan mayat.

Dengan demikian jika diklasifikasikan,maka
pola sumum pendidikan di pesantren Nurul Jadil -
meliputi

1). Pola pondok konvensional
Dimana pesantren selalu memfokuskan -

diri untuk mendidik para santrinya -

18 Bashari, Wawancara, tanggl. 19 April 1995
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3).

‘g/

agar mempunyai watsk mandiri dan mem
punyai pola pandangan hidup yang ber
wira. swasta, serta mempunyai jiws ke -
pemimpinan (leadership) dengan pelaksana
an manmgement vang konsepsional gerta

mempunyai identitess tersendiri.
Pola pesantren maju

Diﬁana dalem kehidupan pesantren
intensifikasi ilmiah benar- benar men-
Jadi kehidupan sehari- hari. Adanya dis
kusi, kuliah sggma atau umum, debating
club., Pemikian puls adenys fasilaitas -
dan sarsma yang dibutuhkan selalu diusaha
kan untuk dilengkapi dengan jalan wirs
swasta., Juga bermacam=- macam peralatan
atau perlengkapan ilmu pengetahuan, ke
mampuan berbahasa, peralatan yang menun
Jeng aktifatas saniri dalam kegiatan~

ketrampilan.
Pola Co Education

Dimana antara santri putra {_..dan
santri putri,‘tempat dan cara penerimaan
pendidikannya dilaksanmkan secarz terpi
sah. Disamping secaras nalurish pembina-

an serta kegiatan ketrampilannyapun ter



dapat perbedaan.

4). Pola pembinaan dan tempst produk para
ulama/kysi dan pimpinan mesyarakat yang
kepribadiaennya bersumber dari keyakin
an agama yang murni serta pancaran ha-
ti yang ikhlas karena Allah,

Pola ini secara lahiriyah dapat dilihat
dari sikep 2tau kehidupan ysng langsung
dicontohken oleh psra pengasuh dan=-
asaatidz yang setiap saaj disamping.nem
bina Jjuge memikirkzsn kegiatan dalam
pesantren, juga secara aktif mengendsz
liken dirinya pada masyarakat.misalnya
mengadakan penyuluhan melalui pengeji-
an dan kegistan keagamaan lainnya.
.Sikep seperti inilah secara moral da
pat mempengaruhi jiwa-santri dalam pem
binaan kepemimpinam dan jihat yang .-

tinggi.

19 1bid, 2 April 1995, di Pondok Pesantren
Nurul Jadid.



C. Sebagai Politikus

Politik berasal dari kata "polis™ yang berarti

9 .
1” Menurut istikah, politik adalah -

negara atau kota.
segala yahg befkenaan dengan cara- cara dan kebijak
sanaan dalam mengatur negara, bangsa dan masyarakat -
sertas perjuangan,untuk'memperoleh kekuasaan; tehnik
menjalankan kekuasaan atau masalah— magalah kekuasaan

20
dan kontrol kekqasaan.

Darl definisi diatas Jelas bahwa politik  ter
nyata mempunyai deflnlsi yang amat kuas dan dalam ,¥ang
mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah
kenegaraan mulai dari cara memperoleh kekuasaan teh
nik, mengopefasionalkan kekuasaan, agar kekuasaan ter
sebut tetap konsis. Maka diperlukan kontrol yang " ke

tat“.21 r

Bagaimana~dengan KH. Zaini Mun'im, kaitannya
dengan perjuangan beliau sebagai seorang politikus.?

Sebagai seorang ulama dan pemimpin, integritas,

KH. Zaini Mun'im tidak perlu diragukan lagi,disamping

° Ibid, hal. 694
Isywara, Pengantar Ilmu Politlk Blna cipta,

Bandung, 1980, 42-43



itu ia juga terkena} sebagai tokoh politik dan pejuang
kemerdékaan, karena-itu untuk mengetahui bagaimana per
Juangan beliau dibidang politik, tidaklah bisa dipisah
kan dari perjuangan beliau dalam memelihara dan memper
tahankan kemerdekaan, serta membangunnya dan keterliba
tannya dalam kepengurusan --%*:ii Nahlatul Ulama, dan -

yang melatarbelakangi perjuangan.

Usia beliau bukan hanya dihabiskan dalam hal
pendidikan saja, tapi beliau juga banyak menghabiskan
dalam kegiatan politik. Beliau terlibat langsung, baik
dalam perjuangan fisik demi kemerdekaan atau memperta

hankan kemerdekaan.

1. Perjuangan KH., Zaini dalam Barisan Sabilillah dan

Higbullah
Pada waktu Jepang menguasai pulau Madura ,

Belanda datang kembali untuk yang kedua kalinya
dengan sdanya hal itu, maka ulama di Madura . .-mpem¥
punyal inisiatif untuk membentuk sebuah kelaskaran
Islam, selzin ﬁempunjai inisistif,para ulama Juga
mendapat instruksi dari pusat yaitu dari Cibarusa 5
agar setiap kabupaten di bentuk sebuah laskar Higz
bullah.

Ketika mengadakan revolusi fisik ini,KH.Zaini
Mun'im juga ikut bergabung dalam kancah perjuangan

dalén;habl ini beliau sebaggi wakil panglima barisan

. P N
. T R



Sabilillah, sebuah kumpulan laskar yang digerakkan
oleh tokoh -tokoh NU, untuk ikut serts melawan pen
jajahan demi mempertahankan kemerdekaan bangsanya.
Sepertinya belieu sengaja diminta oleh para pe-
jusng Nasional untuk menggerakkan para ulama .:dan
para pemuda di Pamekasan Madura, untuk berjuang se

cara langsung demi mempertahankan Kemerdekaan RI.

Dengan adanya pertahanan Belanda di Oray dan
di Bandﬁngan, pertanan para pe juang yang ada di -
desa Bangkes dan sering diserang deangn tembakan
tembakan oleh musuh, maka dengan terpaksa para pe
juang mundur dan pertahanannya pindah ke desa Kadur
kecamatan Pakong. Pimpinan pejuang baik "7, TKR. ,
maupu sabilillah dan lain- lainnya berkumpul di
pondok pesantren Cendanah desa Kadur, beliau - De
liau itu antara lain adalah : KH. Cendanah,KH.Zaini
Mun'im, KH. Abdul Hamid, Kyai Muntaha, KH. Thaha
KH.'Amin Ja'far, Letkol.R. Candra Hasan, Mayor
R.A.A.Mangkudiningrat, kapten mudlar Amin dan let-:
nan Slamet Guna, mereka berkumpul untuk mengadakan
musyawarah guna mengatur serangan terhadap agresi

Belanda.22

27 KH. Abdul.Wahid Zaini, Wawancara, 16 April -
1995, di Pondok Pesantren Nurul Jadid.
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KH, Zaini Mun'im terus mengikuti irama dina
mika taﬁéh air, yakni dengan memberikan penyuluhan
kepada }ara petani dan barisan Peta (Pembela Tanah

Air) dibawah pengawasan pemerintahan Jepang.

Walaupun kemerdekaan sudah,beliau tetap kon
sisten dalam membela tanah air mulai tahun 1945~
1947 dalam menghadapi Belanda, beliau berzabung ;
dengan TAPRESIM=N, Pembela tanah air dan Front per

tahanan'rakyat.

Setelah bubarnya pertahanan.rakyat di:Madura
karena terdesak oleh musuh yang cukup kuat, maka
beliau terpaksa harus meninggalkan kampung halaman
nya menuju daerah Asembagus Situbondo, dengan me-
numpang perahu milik orang Pekamban Preduan Sumenep
Madura, milik H. Abd.Rahman yang dinakodai oleh
H. Syarbini.

Setelah sampai di Asembagus beliau menetap
di pondok pesantiren salafiyeah Syafi‘'iyah yang ai
aéuh oleh KH, Syamsul Arifin, Di peéantren Sukore jo
sampai pertengahan tahun 1964. Kemudian pindah ke
Kraksaan, tapi hanya sebentar dan akhirnya pindah

Re-desa Karanganyar kecamatan Paiton yang sekarang
menjadi komplek pondok pesantren Nurul Jadid.
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Tidak seberapa lama beliau menetap di Karanganyar ,-

Belanda mengetahui bahwa orang yang dianggap ber
bahaya dan memang yang sedang dicari- cari berada
di Karanganyar, maka ditangkaplah beliau tanggal 9
Desember 1948 sampai tanggal 18 maret 1949.23

Perjuangannya Dalam Menumpas G 30 S / PKI

Sehubungan dengan masalah PKI, bahkan ketika
& 30 S/ PKI meletus, KH., Zaini Mun 'im sering muncul
di kanfor Gubernur Jl.Pemuda Surabaya. Beberapa -
hari sete®ah penisiiia“penculikan dan pembunuhan be
berapa jendral di lubang buaya, beberapa kyai di
undang ke Grahadi untuk membahas sikap masyarakat

Jawa Pimur terhadap G 30 S / PKI tersebut.

Beberapa hari sebelam pertemuan itu, terjadi
péristiwa sangat meengejutkan masyarakat Jawa Timur
Gubernur Wijono dan KH., Moh Shéleh (ketua NU Jawa
Pimur Kala itu) dikepﬁng pemuda rakyat di ruang ra
pat (kantor Gubernur). Pintu kantor didobrak szdari
luar dengan psksa, tapi tak berhassil. Akhirnya pemu
da PKI itu melemparkan api hingga membakar habis.
gorden- gorden kantor. Karena situasi tidak bisa di
kendalikan, gubernur akhirnya minta bantuan Kodam

untuk memgamankan. Dan dalam waktu singkat, kolonel

2 Munir Anshari, Op.eit, hal.4-5

&>



Aris Munandar dari Kodam Y Brawi jaya datang <.dsngan
pasukan lapis baja membubarkan aksi pemuda rakyat -
Yang ingin membunuh Gubernur Wijono dan ketua NU

Jawa Timur itu.

Kembali kepada undangan 30 kyai untuk membica
rakan G 30 S /PKI tadi.Dalam pertemusn itu, jendial
Basuki Rachmat ﬁengatakén bahwa yang menculik Jjen-
dral- Jjendral itu adalah PKI. “Karena itu,saya mints
fatwa para kyai. Apa yang haryé kami lakukan seka:. -
rang 7% kata Basuki Rahmat.

Terhaddp permintaan Jendral Basuki itu, pare
kyai lantasnsaling tunjuk. Ada yang menunjuk  kyai
Zaini Mun'im karena yang lebih tua. Tapi belisau kem
dian menunjuk Non Achsan. Karena NOn.Achsan juga
tidak mau, Akhirnya semua éepakat untuk menunjuk KH;
As®ad Syamsul Arifin.

Pertemuan penting itu akhirnys ditutup dengan

kesepakatan menghabisi PKI sampai antek- antekny:a.z‘z

Menutut pemuturan bspak Muyan, bahwa KH.Zaini.
pernah menumpas PKI yang ada di Paiton Probolinggo ’

dengan sifat keberanianr ‘éan kesatriaanya dapat meng

24 .25, Hasan Basri,KHR.As'ad Syansul Arifin

Riwayat Hidup dan Perquanéann%a!Pen. Sshabat Ilmu ,
Surabaya,Cet.1,1994, hal.65- ,




hancurkan:PKI dengan menggunakan kerikil sebagai alat

nya.25

KH. Zaini selain sebagai seorang guru, juga se
bagai tempat bertanya bagi bapak Subhan ZE (walil -
MPRS pada sa2at itu), belian sering datang untuk berta
nya dan minta saran- saran tentang keterlibatannya -
Bung Karno dengan pemberontakan G 30 S/ PKI, tapi KH
Zaini menjawabj; bahwa bapak Subhan harus bertanya se
cara langsung kepada Bung Karno. Walaupun beliau mera
sa khawatir-dan— takut, karena Bung Karno orang besar
dan mempunyal pengaruh yang lebih tinggi dibanding -
dengan dirinya,tapi itu harus dilaksanakan Jjuga,karna
merupakan perintah sang gurunya.Selain itu belisu da-
tang dengan membawa berbagai macam permasalahan yang
berhubungan'dengan tugasnya, baik sebagai seorang - ng
gara-atau sebagal seorang partai, untuk dimusyawsrah-

kan dan minta pertimbangannyaaa6

Demikiantah perjuangan KH. Zaini dalam - “pes
numpasan G 30 S/ PKI, beliau berjuang demi membe 1a

umat Islam.

25

26 M.Rahwini Anwar,Sejarah Almsrhum KH. Zaini
Mun'im dan pesantren Nurul Jadid,hal. 31

Muyan, Op cit, 20 Maret 1995
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3. Perjuangan KH. Zaini Mun'im dalam Nahdlatul Ulama

Dalamabuku KHR. As'ad Syasul Arifin riwayat
hidup dan perjuangannya telah dejelaskan bahwa pada
tanggal 31 Januari 1926 (bertepatan dengan 16 Rajab
1344 H) berkumpullah beberapa ulama terkemuka. dari
Jawa, Madura dan Kalimantan, di Surabaya untuk men
dirikan organisasi yang kemudian diberi nama Nahdla
tul Ulama yang kini dikenal dengan NU.27

Tujuan didirikannya NU pads mulanya adalah -
mengan jurkan hergegang teguh pada salah satu madhabd
empat yaitu, Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi'i ,
Imam bin Anas, Imam abu Hantfah Annu'man,Imam Ahmad

bin Hambal dan membangun kemaslahatan Islamiyah.28

Sedangkan usahaz- usaha yang dijalankan -
meliputi :

1. Mengadakan ta'arruf antar ulama ysng ber
pegang teguh pada salah satu madzhadb yang
empat tersebut dan memperkuat ikatan di
antara mereka

2. Meneliti kitab- kitab sebelum digunakan
untuk pelajgran, agar dapat diketahui apa
kah kitab- kitab itu termasuk Ahli Sunmah
waljamaah atau kitab- kitab ahli bid'ah.

3. Menyegerakan agamazIslam atas dasar madz

hab tersebut disegsla penjura dengan sega -

la cara yang baik.
3. Memperbanyak sekolah- sekolah Islam dan

21 KHM.Hasan Basri, Op cit, hel.38

28 Nahdlatul Ulama, Qanun Asasi Jam'iyah Nah
dlatul Ulama 1926-1926, Bab I, Pasal 2
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semacamnya dengan pengaturan yang sebaik
baiknya.

5. Terjun di-bidang yang ada maslahatnya -
untuk masjid- masjid, pondok- pondok pe
santren bahkan disegala bidang yang dapat
membantu meringsnkan orang- orang yang le
ﬁih, anak- anak yatim dan para fakir mis

n.

6. Membentuk badan - badan unjuk mendorong -
peningkatan perekonomian., 29

Dizaman kemerdekaan, perjuangan KH. Zaiﬁi ju
ga selaiu mengikuti ritme gerakan NU, séﬁerti yang
telah dituturkan oleh KH. AB8ul.Wahid Zaini, semasa
kemerdekaan KH. Zaini ikut berjuang memanggul senja
ta, tepi juga aktif mengikuti geraksn NU. Ketika NU

menjadi anggota istimewa masyumi,_misalnya; beliau

Juga aktif di mesyumi. Bahkan beliau sempat mengha<:

diri muktamar partai Masyumi di tahun 1950-2n, di
saat hubungan NU dengan Masyumi m@lai retak. Lantas
ketika NU memelopori terbentuknya Liga Muslimim ’
yang anggotanya terdiri dari PSII, Paxrti dan NU, na
ma KH. Zaini juga disebut- sebut punya andil besar
dalam membudangi lahirnys Liga tersebut,30

Dan pada penyerahan kedaulatan Rebpmbilik -
Indonesia, yang waktu itu Indonesia menganut uuD

sementara, KH. Zaini mendapat kepercayaan ¢ :- _dari.

29 ibid,Bab II, pasal I
30 KH.Abd.Wahid, Wawanc¢arsa.
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Departemen Agams untuk merintis perbaikan perjalan

an jameah haji ke Mekkah dan ke Madinah tahun 1951.

Dan sekembalinya dari Mekah, belisu ikut
aktif membangun kembali Jami'ah Nahdlstul Ulama dan
beliau diangkat menjadi ketué Syuruyah Wilayah Jawa
Timur sejak tahun 1952 - 1972 serta juga pernah men;

di dewan Pertimbangan Majlis Ulama Jawa Timur.

Pada akhir- akhir: hayatnya beliau sangat -~
aktif dalam Partai Persatuan Pembangunan,.’ bahkan
beliau juga ikut memaksakan tanda gambar untuk men
jadi gambar P?P. dalam pemilu 1977, atas usaha reso
lusi beliau bersama ulama lainnya pada DPP. PPP di

Jakarta.

Dalam resolusi itu beliau membuat deklarasi
yang kemudian didukung oleh ulama- ulama besar Jawa
Timur. Sehingga dengan adanya deklarasi itu tidak
boleh tidak DPP. PPP harus memperjuangkan agar tan
da gambar ka'bah menjadi gambar PPP. dalam pemilu
tahun 1977. Akhirnya resolusi beliau bersama- sama
ulamm besar laiinya itu ,membawa hasdl yang positif
hal ini terbukti umat Islam sudah dapat merasakan -
ganﬁaatﬁyangbesar dengan dijadikannya tandas gambar
tersebut. Cuma disayangkan karena beliau tidak Lssm

pat mendarma baktikan dirinya dalam perjuangan me



menangkan Partai Persatuan Pembangunan pada masa
hangat- hangatnya kampanye PPP kontestan pada saat
itu. karena pada tahun 1976 beliau keburu dipanggil
oleh Allah swt.>!

‘Demikianlah perjuangan terakhiryang lebih -
nampak ﬁada diri beliau dalam bidang politik.Walau
pun kita lihat dslam bidang lainnya seperti bidang
pendidikan , belisu tidak kalah aktifnya.

>1 M.Rahwini Anwar, Op cit, hal. 26



